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Abstract
The purpose of this research is to know the correlation about motivation go to PG-
PAUD with achievement student PG-PAUD FKIP UMS grade 2013. The research
design is descriptive correlational. Population of this research is 48 student and the
sample is 40 student,disproportionate stratified random sampling is the method.
Collection teachniques such as documentasion and questionnaire. This research use
correlation product moment for the analysis method. The result is r product moment=
0,667 and sig= 0,000 (p<0,05). It means that this is a positive correlation and this
correlation is significant. Therefore hypothesis which reads the correlation about
motivation go to PG-PAUD with achievement student PG-PAUD FKIP UMS grade
2013 accepted. It means there is positive correlation significant characteristic
between motivation go to PG-PAUD with achievement student.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi masuk PG-
PAUD dengan prestasi belajar mahasiswa PG-PAUD FKIP UMS angkatan 2013.
Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 48 mahasiswa dan sampel yang diambil sebanyak 40 mahasiswa, dengan
menggunakan teknik disproportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisis data
menggunakan teknik korelasi product moment. Berdasarkan hasil perhitungan
analisis korelasi diperoleh r hitung= 0,667 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)
berarti korelasi bersifat positif dan memiliki korelasi yang kuat.
Dengandemikianhipotesis yang berbunyiadahubungan yang
signifikanantaramotivasimasuk PG-PAUD denganprestasibelajarmahasiswa PG-
PAUD FKIP UMS angkatan 2013 diterimakebenaranya.Artinya ada hubungan positif
yang signifikan antara motivasi masuk PG-PAUD dengan prestasi belajar
mahasiswa.
Kata kunci: motivasi, prestasi belajar
2PENDAHULUAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) sebagai sebuah perguruan
tinggi yang memiliki tujuan untuk menjadi universitas yang unggul di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi seni, dan menghasilkan lulusan berkualitas yang
mengamalkan nilai-nilai Islam, serta menjadi universitas yang berkelanjutan dengan
tata kelola yang baik (Mujiburohman, 2014: 10). Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) merupakan salah satu program studi yang
ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang memiliki visi menjadi lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang
menghasilkan pendidik anak usia dini yang profesional, unggul, dan islami. Misi
program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) adalah 1)
menyelenggarakan pendidikan tenaga kependidikan AUD yang relevan dengan
keilmuan PAUD, perkembangan teknologi, kebutuhan anak, dan berbasis islam; 2)
melaksanakan penelitian dan pengembangan dalam bidang keilmuan PAUD untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pengembangan anak usia dini; 3) melaksanakan
pengabdian masyarakat yang terkait dengan peningkatan pelayanan pengembangan
AUD di lingkungan masyarakat yang lebih luas. Dengan tujuan untuk 1)
menghasilkan sarjana pendidikan anak usia dini yang profesional, dapat memenuhi
kebutuhan anak, dan islam; 2) menghasilkan penelitian dan produk pendidikan yang
mampu menjadi sarana peningkatan kualitas pelayanan pengembangan anak usia
dini; 3) serta meningkatkan pelayanan pengembangan anak usia dini baik terhadap
anak secara langsung maupun kepada pihak-pihak terkait. Berdasarkan visi, misi dan
tujuan tersebut menjadi jelas bahwa setiap mahasiswa harus memiliki kemampuan
dan motivasi untuk mencapai prestasi belajar yang baik serta mencapai tujuan yang
diinginkan.
Menurut Sardiman (2014: 73) motivasi merupakan daya penggerak yang
telah menjadi aktif, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 756) motivasi
merupakan “dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Uno
(2008: 9) motivasi merupakan “dorongan yang timbul karena rangsangan dari dalam
3maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan perubahan
tingkahlaku yang lebih baik dari sebelumnya”. Berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri
setiap individu karena dipengaruhi faktor intrinsik (dari dalam diri pribadi) maupun
faktor ekstrinsik (dari luar diri pribadi) untuk melakukan sesuatu agar mencapai
tujuan yang diinginkan.
Motivasi mahasiwa masuk PG-PAUD merupakan dorongan yang timbul
dalam diri setiap individu karena dipengaruhi faktor intrinsik maupun faktor
ekstrinsik untuk melakukan sesuatu agar mencapai tujuan yaitu masuk ke program
studi PG-PAUD agar memiliki kemampuan, ketrampilan, keahlian, dan kemampuan
mendidik anak usia dini agar kelak dapat mencapai cita-cita menjadi guru PAUD
yang profesional. Menurut Walgito (2010: 13-15) motivasi mahasiswa masuk
program studi memiliki berbagai variasi, antara lain: 1) seseorang mahasiswa masuk
dalam suatu program studi di perguruan tinggi pada umumnya ingin mencapai tujuan
yang secara individu tidak dapat atau sulit dicapai. Khususnya ingin menjadi seorang
guru PAUD, maka ia harus masuk dalam perguruan tinggi tertentu yang mendukung
tujuannya tersebut; 2) memperoleh kebutuhan psikologis, misalnya terpenuhi rasa
aman, saling menghargai satu dengan yang lain, saling memberi dan menerima
afeksi, saling mendorong dalam mencapai tujuan, dan mengembangkan kerja sama;
3) memperoleh dorongan pengembangan konsep diri dan dapat mengembangkan
harga dirinya, menciptakan suasana dan hubungan baik antar sesama mahasiswa; 4)
memperoleh pengetahuan dan informasi, meningkatkan moral, meningkatkan
kedisiplinan, serta mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas.
Motivasi seseorang dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar motivasi seseorang akan semakin besar pula potensi yang
dimilikinya, dan ditujukan dalam bentuk prestasi belajar. Oleh karena itu motivasi
mempunyai kedudukan yang penting dalam mencapai prestasi belajar seseorang.
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari aktivitas atau kegiatan
belajar. Menurut Fathurroman & Sulistyorini (2012: 199) prestasi belajar adalah hasil
yang telah dicapai oleh seseorang baik penguasaan, pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes atau
4angka nilai yang telah diberikan. Prestasi belajar yang tinggi merupakan tujuan dan
akibat dari kegiatan belajar yang maksimal atau sebaliknya. Bila memiliki pretasi
belajar yang tinggi tentunya didasari oleh usaha dan semangat dari dalam diri
seseorang maupun faktor- faktor dari luar. Menurut Ahmadi & Supriyono (2013:
138-147) menyatakan bahwa Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan
hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: 1) Faktor Internal yaitu faktor yang
timbul dari dalam diri mahasiswa itu sendiri,  meliputi: a) Faktor jasmaniah
(fisiologis) merupakan faktor yang bersifat bawaan atau yang diperoleh sejak lahir.
Seperti: keadaan fisik, b) Faktor psikologis merupakan faktor yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh dari faktor intelektif seperti kecerdasan, bakat, prestasi yang
telah dimiliki, dan faktor non-intelektik seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi, penyesuaian diri. 2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dari
luar diri mahasiswa itu sendiri, meliputi: a) Faktor sosial, seperti lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok, b)
Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, dan
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan iklim.
Salah satu faktor tersebut adalah pemberian motivasi yang mampu
membangkitkan semangat dan kegiatan seseorang dalam belajar. Setiap mahasiswa
memiliki motivasi sendiri-sendiri untuk dapat masuk ke program studi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini ini. Salah satunya yaitu sebagai pilihan pertama
dan benar-benar dari hati ingin masuk ke program studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini (PG-PAUD). Seseorang yang memiliki motivasi dari dalam diri akan
giat berusaha, tampak gigih dan tidak mau menyerah dalam meningkatkan prestasi
untuk memecahkan masalahnya. Jika seseorang senang dengan sesuatu misalnya
bidang studi tertentu bisa dipastikan nilainya baik, atau misal di perguruan tinggi jika
minatnya dibidang yang disenangi maka hasilnya juga akan baik. Ada juga yang
masuk program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD)
sebagai pilihan kedua karena tidak masuk ke program studi pilihan pertama atau
masuk program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD)
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akibatnya mahasiswa kurang tertarik dengan mata kuliah-mata kuliah yang diajarkan
sehingga prestasi belajar kurang maksimal. Namun ada juga mahasiswa masuk PG-
PAUD yang tidak memiliki motivasi dari dalam diri ataupun disarankan orang lain
memiliki prestasi belajar yang tinggi, hal itu terjadi karena faktor-faktor yang
mendukung selama proses perkuliahan dilakukan, sehingga mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah masuk PG-PAUD dapat memiliki prestasi belajar yang
tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi masuk
PG-PAUD dengan prestasi belajar mahasiswa. Dari uraian diatas dapat diketahui
bahwa motivasi mempunyai kedudukan yang penting dalam mencapai prestasi
belajar mahasiswa sehingga dapat dibuat hipotesis terdapat hubungan antara motivasi
masuk PG-PAUD dengan prestasi belajar mahasiswa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
korelasional. Menurut jenis data yang diambil penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif, yaitu pengumpulan datanya menggunakan instrumen, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah subjek yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa PG-PAUD FKIP UMS angkatan 2013 sebanyak 48
mahasiswa. Selanjutnya ditentukan jumlah sampel sebanyak 40 mahasiswa (taraf
kesalahan 5%). Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono: 2010: 118).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling disproportionate stratified
random sampling, teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Dalam penelitin ini terdapat 28
mahasiswa kelas A dan 12 mahasiswa kelas B. Jadi jumlah semua sampel adalah 40
mahasiswa.
6Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel X (motivasi masuk PG-
PAUD) dan variabel Y (pretasi belajar mahasiswa). Data tentang motivasi masuk
PG-PAUD diperoleh melalui hasil nilai angket, sedangkan data tentang prestasi
belajar mahasiswa diperoleh dari dokumen berupa transkip nilai mahasiswa. Dalam
penelitian ini menggunakan angket langsung berbentuk rating-scale. Karena ingin
langsung memberikan angket kepada mahasiswa yang isinya menceritakan diri
sendiri dan responden tinggal memberikan tanda “√” pada salah satu alternatif
jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pilihan masing-masing.
Setelah angket terkumpul dan dilakukan scoring, selanjutnya dilakukan
analisis data menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Korelasi
product moment dilakukan untuk menguji hipotesis tentang hubungan antara
motivasi masuk PG-PAUD dengan prestasi belajar mahasiswa.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dari 40 responden diperoleh hasil bahwa data
motivasi masuk PG-PAUD diperoleh dari hasil angket yang terdiri 20 pernyataan
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Masing-masing skor jawaban memiliki nilai yang berbeda. Skor 4 untuk
jawaban sangat setuju, skor 3 untuk jawaban setuju, skor 2 untuk jawaban tidak
setuju dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil analisi data
dari 40 responden diperoleh jumlah skor secara keseluruhan adalah 2538 dan nilai
rata-rata adalah 63.45. Nilai tertinggi adalah 74, nilai terendah adalah 53, dan range
sebesar 21. Data prestasi belajar mahasiswa diperoleh dari dokumen berupa transkip
nilai mahasiswa angkatan 2013. Berdasarkan hasil analisis data dari 40 responden
diperoleh hasil bahwa jumlah nilai secara keseluruhan adalah 131.95 dan nilai rata-
rata adalah 3.2988. Nilai tertinggi adalah 3.83, nilai terendah adalah 2.58, dan range
sebesar 1.25.
Untuk mengetahui tingkat pencapaian motivasi masuk PG-PAUD dan
prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat melalui tabel distribusi frekuensi pada tabel
1.1 dan tabel 1.2.
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Interval Status Jumlah Persen (%)
20-40 Rendah 0 0
41-60 Sedang 11 27.5
61-80 Baik 29 72.5
Jumlah 40 100
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa
Interval Status Jumlah Persen (%)
1.00-2.00 Rendah 0 0
2.01-3.00 Sedang 4 10
3.01-4.00 Baik 36 90
Jumlah 40 100
Sebelum melakukan analisis data, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas,
uji linearitas, dan uji multikolinieritas. Uji normalitas Kolmogorof-Sminov pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai signifikansi pada variabel motivasi masuk PG-
PAUD sebesar 0.915 dan prestasi belajar mahasiswa sebesar 0.887. nilai kedua
variabel lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Uji linearitas dalam penelitian ini diperoleh hasil nilai
signifikansi 0.217. Nilai signifikansi hasil uji linearitas 0.217 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdapat hubungan linier
secara signifikan. Uji multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS for windows diperoleh hasil bahwa nilai VIF=1 dan
nilai tolerance=1.00. Hasil uji multikolinearitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini.
Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakukan uji korelasi dengan
teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil hasil analisis korelasi
product moment diperoleh r hitung= 0.667 dan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05) hal
ini menunjukkan bahwa motivasi masuk PG-PAUD (X)  mempunyai hubungan yang
8kuat dan bersifat positif terhadap prestasi belajar mahasiswa (Y). Hal ini berarti
semakin tinggi motivasi masuk PG-PAUD maka semakin tinggi pula prestasi belajar
mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ahmadi & Supriyono (2013:
138) yang menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan
hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun
dari luar diri individu. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu
motivasi. Karena motivasi mempunyai kedudukan yang penting dalam rangka
membantu mahasiswa dalam mencapai belajar yang sebaik-baiknya.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irianti
(2012: 86) yang menyatakan bahwa motivasi belajar mahasiswa berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada mahasiswa. Hal ini terjadi karena
prestasi belajar tidak terlepas dari motivasi belajar. Motivasi sangatlah penting untuk
mencapai prestasi belajar yang tinggi. Mahasiswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan giat belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Waninda
(2011: 77) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berbengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini terjadi karena motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, tujuan yang dikehendaki oleh siswa tercapai
dan terbukti benar.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh r hitung= 0.667
dan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi masuk
PG-PAUD (X) mempunyai hubungan yang kuat dan bersifat positif terhadap prestasi
belajar mahasiswa (Y). Hal ini berarti semakin tinggi motivasi masuk PG-PAUD
maka semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa.
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